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Abstrak
 

Penelitian ini membahas mengenai sistem pemberian ganti kerugian yang dapat diberikan kepada Pemberi

Pinjaman apabila terjadi gagal bayar dalam peer to peer lending. Belum adanya kewajiban pemberian ganti

kerugian dalam risiko gagal bayar peer to peer lending dapat menimbulkan potensi masalah ke depannya.

Permasalahan tersebut berkaitan dengan hubungan hukum dan tanggung jawab para pihak terhadap potensi

risiko yang terjadi dalam peer to peer lending. Tujuan dari penelitian ini ialah untuk mengatur mengenai

sistem pemberian ganti kerugian dalam risiko gagal bayar peer to peer lending. Penelitian ini menggunakan

metode penelitian yuridis normatif dimana keseluruhan data yang diperoleh diolah dengan metode kualitatif.

Penelitian ini menemukan bahwa Pemberi Pinjaman dapat mensyaratkan jaminan atau asuransi dalam

perjanjian pinjam meminjam. Selain itu Pemberi Pinjaman atau Penyelenggara juga dapat mengajukan

gugatan wanprestasi terhadap Penerima Pinjaman berdasarkan perjanjian pinjam meminjam dan

mengajukan gugatan terhadap Penyelenggara berdasarkan perjanjian pemberian kuasa. Sedangkan Pemberi

Pinjaman juga dapat mengajukan gugatan perbuatan melawan hukum apabila diketahui bahwa gagal bayar

tersebut timbul karena akibat kelalaian Penyelenggara dalam menyeleksi Penerima Pinjaman. Penelitian ini

menyarankan agar sebaiknya OJK melakukan perbaikan terhadap POJK 77/2016 atau membentuk suatu

aturan baru guna dapat mengatur ketentuan-ketentuan mengenai kewajiban penggunaan Sistem Layanan

Informasi Keuangan pada Pengguna dan Penyelenggara dalam sistem peer to peer lending, kewajiban

Penyelenggara untuk bekerja sama dengan perusahaan yang bergerak dalam penjaminan kredit atau asuransi

kredit dan pengaturan suku bunga pada Penyelenggara peer to peer lending.

<hr />This research aims to study the system of compensation payment that could be paid to the Lenders in

case of default within peer-to-peer lending, where the default risks could inflict potential problems in the

future for the obligation on the compensation payment has not existed yet. The problem is linked with the

legal relations and the responsibilities of the involved parties towards the potential risks occurred within

peer-to-peer lending. This research aims to regulate the compensation payment system of the Default Risks

within peer-to-peer lending. The research method applied for this research is normative and juridical, where

the overall data obtained have been analyzed through qualitative method. It then discovers that the Lenders

could require collateral or insurance at loan agreement. In addition, the Lenders or the Operator may also

propose lawsuit of default against the Borrower based on a loan agreement. The Lenders may also propose

lawsuit of default based on a loan agreement or tort lawsuit based on powe of attorney agreement against the

Operator. The tort suit may be proposed as long as the loss caused by the negligence of the Operator when

selected the Borrower. This research suggest that OJK should improve POJK 77/2016 or compose a new

regulation to regulate the provisions on the obligation to use of Financial Information Service System to the

users and the organizers within peer to peer lending system, the responsibility of organizers to cooperate
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with credit guarantee or insurance companies, and interest rate arrangement to the peer-to-peer lending

organizers.


